Selain pembangunan masjid dijelaskan juga bahwa
Masjid Pulo Kambing mulai ditunjuk kepengurusan serta
imam masjidnya adalah sejak tanggal 3 Rajab 1351 H/2
November 1932 M. Dan imam pertama yang ditunjuk
mengurusi masjid ini adalah Tengku Ali Basyah.

Secara umum, bangunan fisik masijid ini sebagian
besar berbahan kayu dan menutupi seluruh bangunan.
Hal ini berbeda dengan masjid kuno yang dijumpai di
pesisir timur Aceh yang memiliki dinding masjid yang
rendah. Jenis kayu yang dipakai adalah kayu reusak
(sejenis kayu besi) atau kayu damar. Masjid berukuran
15x15 m dengan dua belas tiang penyangga berukuran
besar dan tingginya lebih kurang 10 meter serta terdapat
empat tiang soko guru.

Tiang-tiang utama masjid ini
dihiasi ornamen-ornamen ukiran
kaligrafi yang berisi kalimat tauhid
La ilaha illallah  Muhammad
Rasulullah. Pada dua tiang soko
guru di depan terdapat inskripsi
nama raja atau keujruen yang
pernah memimpin sedangkan pada
dua tiang soko guru belakang terdapat inskripsi nama
pengurus dan imam masjid. Dahulu menurut penuturan
masyarakat setempat bahwa pada salah satu tiang soko
guru mengeluarkan air sehingga dibuatkan kolam
dikeliling pangkal tiang untuk menampung tetesan air
tersebut. Masyarakat setempat meyakini bahwa air
kolam tersebut memiliki karomah tersendiri karena tiang
tersebut tidak lapuk walaupun selalu terendam air.
Masyarakat setempat sering menggunakan air di kolam
tersebut untuk membasuh muka dan melepas nazar
serta membasuh badan bayi saat upacara turun tanah.

Arsitektur Masjid Pulo Kambing terpengaruh dengan
arsitektur Cina yang terlihat pada bentuk kubah yang
berbentuk pagoda dan masih memperlihatkan ciri atap
bertumpang tiga yang terpengaruh dari masa Hindu-
Budha. Selain untuk mengimbangi ukuran badan
(ruangan) masjid yang besar (luas), atap tumpang
berfungsi melancarkan sirkulasi udara melalui celah -
celahnya sehingga udara di dalam ruangan masijid tetap
sejuk dan nyaman. Arsitektur Masjid Pulo Kambing juga




